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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara penggunaan  media 

terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan teori uses and gratification dan new media dengan definisi konsep 

berupa pola penggunaan media dan kompetensi komunikasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif statistik inferensial dengan teknik pengumpulan 

data primer menggunakan kuesioner. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 125 

siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Nonprobablility sampling 

dengan metode quota sampling, sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 80 

siswa/responden. Analisis data menggunakan analisis korelasi  pearson product 

moment . 

Skor variabel penggunaan media siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta paling banyak masuk 

kedalam kategori tinggi, yaitu sejumlah 75 siswa dari 80 responden atau 93,9% dari 

hasil pengolahan data. Kemudian untuk skor variabel kompetensi komunikasi 

sebanyak 71 siswa dari 80 responden atau 88,8% termasuk ke dalam kateogori tinggi. 

Setelah dilakukan analisis korelasi menggunakan teknik korelasi pearson product 

moment dengan taraf signifikansi 1% dan n = 80 didapatkan r tabel sebesar 0,283 dan 

r hitung sebesar 0,296, dimana ; jika r hitung > r tabel = 0,296 > 0,283 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta. Dari hasil tersebut 

maka Hipotesis alternative (Ha) diterima dan Hipotesis nihil (H0) ditolak.  

Kata Kunci : Penggunaan Media, Kompetensi Komunikasi 
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Abstract 

This study was to examine the influence on communication competence of students of 

SMA PIRI 1 Yogyakarta between the intensity of media usage. This research used the 

theory of uses and gratification and new media in which has the definition of concept 

in the form of media usage and communication competence. The method used in this 

study was quantitative inferential statistics of with primary data collection techniques 

using questionnaires. The number of population in this research was 125 students, 

sampling technique uses Nonprobablility sampling of with quota sampling method, so 

the number of samples taken were 80 students / respondents. Data analysis using 

pearson product moment correlation analysis. 

Scores of the variables in the use of students of PIRI 1 Yogyakarta high school most 

entered into the high category, which was a number of 75 students from 80 respondents 

or 93.9% of the data processing. Then for the score of communication competence 

variable as much as 71 students from 80 respondents or 88.8% included into high 

category. After correlation analysis having done by using pearson product moment 

correlation technique with significance level of 1% and n = 80 obtained r table equal 

to 0,283 and r count equal to 0,296, where; if r arithmetic> r table = 0.296> 0.283 it 

can be concluded that there was a significant influence between the intensity of media 

usage on communication competence of students of SMA PIRI 1 Yogyakarta. From 

these results, the alternative Hypothesis (Ha) was accepted and nil Hypothesis (H0) 

was rejected. 

Keywords: Media Usage, Communication Competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

  Perkembangan teknologi pada era yang kerap disebut sebagai era milenial terus 

menerus dimodifikasi agar semakin canggih. Maka tidak salah jika hampir seluruh 

aktivitas manusia menjadikan teknologi sebagai perantaranya. Sebagai bagian yang 

mengambil banyak andil dalam proses perubahan kehidupan manusia, teknologi pun 

mampu menyentuh dunia komunikasi.  Kemudahan komunikasi akibat teknologi ini 

kemudian merubah sistem sosial manusia. Perubahan sistem komunikasi ini 

dijembatani oleh media baru, sebab penggunaan media utamanya media sosial pada 

saat ini tidak sebatas untuk melakukan komunikasi antarpersonal saja, namun telah 

memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan diri melalui gambar dan tulisan 

yang dapat dilihat oleh dunia, sehingga terjadilah yang disebut dengan perubahan 

sosial. 

  Generasi masa kini merupakan generasi yang sangat dekat dengan teknologi. 

Generasi ini adalah pengguna teknologi berbasis media komunikasi yang paling besar, 

sehingga pola kehidupan sosial yang dialami jelas berbeda. Dalam konteks 

perkembangan media baru, remaja atau pelajar saat ini dikategorikan sebagai digital 

native, yaitu generasi internet, digital generation, atau para millennials.1 John Palfrey 

                                                           
1 Reni Nureni, dkk., “Perilaku Remaja dalam Menggunakan Media Baru : Pemetaan Habit 

Media Baru Remaja daerah Sub Urban Kota Bandung (Kabupaten Bandung)”, Jurnal Sosioteknologi 
vol. 30 (Desember, 2013), hlm. 463. 
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dan Usr Gasser lebih jauh menjabarkan karakteristik digital natives sebagai sosok-

sosok yang lahir setelah tahun 1980 (era digital), ketika teknologi digital seperti usenet 

dan bulletin board system hadir secara daring. Generasi ini mengakses teknologi 

jejaring digital, serta memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang computer. 

 Munculnya berbagai jenis media baru yang didukung dengan jaringan internet 

mulai booming di era tahun 2000an. Beberapa jenis media sosial yang secara 

penggunaan masih eksis di kalangan pelajar adalah Facebook, Twitter, dan Instagram. 

Ketiga macam media sosial tersebut merupakan jenis dari cyber media. Ketiganya pun 

merupakan media yang digunakan untuk mempublikasiskan konten seperti profil, 

aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna juga sebagai media yang memberikan ruang 

bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring siber.2 Dari aktivitas mempublikasikan 

inilah kemudian menjadi titik tolak antara penggunaan media dengan kompetensi 

komunikasi. Dibalik banyaknya pengaruh media terhadap penggunanya, baik itu 

pengaruh positif maupun negatif..  

 Berdasarkan data yang penulis kumpulkan dari pemberitaan media massa  

terkait dampak negatif dari media sosial yang terlihat diantaranya :  

1. Kejahatan dunia maya (cyber crime)  

 Kejahatan di dunia maya ini banyak ragamnya. Seperti misalnya 

bermunculannya hacker dan cracker. Selain itu ada pula kejahatan sosial 

seperti cyber bullying dimana penindasan dan berbagai penghinaan antara 

                                                           
2 Rulli Nasrullah, Cyber Media (Yogyakarta: Idea Press, 2013), hlm. 43 
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individu satu dengan individu lainnya yang dilakukan melalui jaringan 

internet ini. Dikutip dari berita harian online m.republika.co.id yang 

diterbitkan pada tanggal 13 Maret 2012 dan ditulis oleh Taufik Rachman, 

sebuah artikel berjudul Setiap Detik Terjadi 14 Kejahatan di Dunia Maya, 

bahwa saat ini ancaman di dunia maya kian merajalela. Mengenai ragam 

kejahatan di dunia maya, saat ini ada berbagai jenis, salah satunya berupa 

virus atau “malware” yang bisa menghapus dan mengambil data pribadi.3  

2. Pornografi 

 Kemampuan penyebaran informasi yang bersifat mendunia menjadikan 

internet sangat mudah diakses oleh siapapun. Dalam hal ini oknum-oknum 

yang memiliki tujuan tertentu akan menyebarkan berbagai jenis tulisan, 

gambar atau video yang berbau pornografi, yang kemudian sangat mudah 

diakses oleh pelajar usia remaja ataupun dibawah umur. Internet telah 

digunakan oleh khalayak ramai dan umumnya pengguna internet adalah 

remaja.4 Bahwa pelanggaran norma susila terbanyak dalam masyarakat 

maya berhubungan dengan pelanggaran norma-norma seksualitas dan 

pronografi.  Hal ini kemudian merujuk pada pelajar usia remaja yang sangat 

dekat dengan internet, sehingga akan menjadi cukup berbahaya bila virus 

pronografi di media sosial ini menjangkit mereka yang sedang dalam fase 

pencarian jati diri.  

                                                           
3  Republika.co.id : Setiap Detik Terjadi 14 Kejahatan di Dunia Maya 

http:/m.republika.co.id/amp_version?m0tjf2, diakses pada 30 Maret 2018 
4  Burhan Bungin,Pornomedia : Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan Perayaan Seks di 

Media Masa, Jakarta : Kencana, 2003), hlm. 28 
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3. Berubahnya Pola Kehidupan Sosial 

 Beberapa kasus yang berkaitan dengan media sosial ini kemudian 

merubah pola kehidupan sosial masyarakat. Dimana dahulu untuk 

berkomunikasi harus dengan tatap muka dan ketika bertemu bertegur sapa, 

namun kini sudah digantikan dengan hadirnya teknologi dan jaringan 

internet. Akibatnya tak jarang komunikasi yang tertulis melalui pesan 

media sosial menjadi salah persepsi dan timbul konflik, seringkali pula 

menjadikan seseorang cenderung individualis dan tidak peduli terhadap 

sekitarnya. Hal ini kemudian membuat media mampu merubah peradaban 

umat manusia terutama paradigma interaksi manusia satu dengan lainnya.5 

peradaban ini kemudian disebut sebagai masyarakat maya, dimana seluruh 

kehidupan manusia ada dalam sebuah jaringan internet dan media sosial. 

Masyarakat maya membangun dirinya dengan sepenuhnya mengandalkan 

interkasi sosial dalam kehidupan kelompok intra dan antar sesame anggota 

masyarakat maya.6 

 SMA PIRI 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah di Yogyakarta yang 

diusung oleh GAI (Gerakan Ahmadiyah Yogyakarta) aliran Lahore yang berpusat di 

Yogyakarta. Siswa/Peserta didik yang mengenyam pendidikan di sekolah ini tentu saja 

tidak dapat meninggalkan perkembangan mode, salah satunya perkembangan 

teknologi. Berkat kemajuan teknologi ini, para pelajar usia SMA zaman sekarang akan 

                                                           
5 Ibid., hlm. 5. 

 
6 Ibid., hlm. 34.  
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memiliki kebiasaan yang berbeda dengan pelajar zaman dahulu ketika belum 

terkenalnya gadget, internet dan sejenisnya. Di balik banyaknya pengaruh media 

terhadap penggunanya, baik itu pengaruh positif maupun negatif.  Hal ini kemudian 

menajadi tolak ukur peneliti untuk kemudian mencari tahu pengaruh dari media sosial 

terhadap kompetensi komunikasi siswa.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Adakah pengaruh antara 

penggunaan media terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta ? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada dan tidak adanya pengaruh 

penggunaan media terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA PIRI 1 

Yogyakarta.  

D. MANFAAT PENELITIAN  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat berupa manfaat teoritis 

maupun praktis.  

1. Manfaat teoritis  

a. Menambah khasahah ilmu pengetahuan, khusunya di bidang 

kompetensi komunikasi dan penggunaan media.  

b. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

perbendaharaan perpustakaan dan sebagai bahan kajian mahasiswa 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti yang akan mengkaji 

tentang topik mengenai penggunaan media.  
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b. Menambah wawasan bagi siswa/siswi dan atau civitas akademik SMA 

PIRI 1 Yogyakarta tentang penggunaan media.  

E. KAJIAN PUSTAKA 

 Kajian pustaka yang peneliti gunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah 

berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu. dalam hal ini peneliti menemukan 3 

(tiga) jenis penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan di teliti. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Hasyim Al Imran (BPPKI Jakarta, 

Badan Litbang SDM Kementrian Komunikasi dan Informatika), dengan judul Pola 

Penggunaan Media Komunikasi. Dalam penelitian ini dijelaskan era pertumbuhan dan 

perkembangan teknologi telah mengubah hampir seluruh aktivitas masyarakat dalam 

menggunakan media.  Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification dimana 

peneliti lebih fokus kepada audien dibandingkan pesan. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian survey terhadap sampel yang diambil dengan menggunakan teknik 

probability sampling. Penelitian dilakasanakan di empat lokasi, yakni propinsi DKI 

Jakarta, Bengkulu, Jambi, dan Kepulauan Bangka Belitung.7 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah pola penggunaan media dan 

metodologi penelitian, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek yang akan diteliti 

oleh penulis. Dalam penelitian ini media yang dimaksud adalah media komunikasi 

meliputi surat kabar, televisi, internet, ponsel,  radio, dan majalah berita. Sedangkan 

                                                           
7 Hasyim Al Imran, “Pola Penggunaan Media Komunikasi”, Jurnal Studi Komunikasi dan 

Media, Vol. 17 No. 1  (Januari-Juni, 2013) 
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penelitian yang dilakukan penulis fokus kepada media sosial yaitu Facebook, Twitter, 

dan Instagram.  

 Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Agus Efendi, Puwani Indri Astuti, dan 

nuryani Tri Rahayu (Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo) dengan judul 

Analisis Pengaruh Penggunaan Media Baru Terhadap Pola Interaksi Sosial Anak di 

Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media 

digital oleh anak pola interaksi sosial anak, dan pengaruh penggunaan media baru 

terhadap inetraksi sosial anak di kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah 

eksplanatif korelasi kausal dengan metode survei mengunakan instrument utama 

kuesioner. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi penggunaan 

media baru maka interaksi sosial anak akan cenderung rendah.8 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah penggunaan media dan metode 

penelitiannya. Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y, yaitu pola interaksi 

sosial anak. 

 Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Felix Tawaang (Peneliti Pertama 

Bidang Studi Komunikasi dan Media di BPPKI Jakarta, Kementrian Komunikasi dan 

Informatika RI) dengan judul Pola Penggunaan Media Komunikasi Masyarakat : Studi 

Kasus di Lingkungan RT. 05 RW. 011 Kelurahan Mekar Wangi, Kecamatan Tanah 

Sareal, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan teori uses 

and gratification dari Katz, Gurevich, dan Hass. Jenis penelitian ini adalah kuantitif, 

                                                           
8 Agus Efendi dkk, “Analisis Pengaruh Penggunaan Media Baru Terhadap Interaksi Sosial 

Anak di Kabupaten Suoharjo”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 18 No. 2 (Agustus 2017) 
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metode survey, sampel responden dengan teknik sampel probabilitas sampling. 

Populasi penelitian adalah penduduk di lingkungan RT. 05 RW. 011 Kelurahan Mekar 

Wangi, Kecamatan Tanah Sareal, Kota Bogor, Propinsi Jawa Barat. Hasil penelitian 

dijabarkan berdasarkan pola penggunaan media meliputi, jenis media yang digunakan, 

terpaan media, durasi penggunaan media komunakasi, stuasi menggunakan media, dan 

jenis isi media yang digunakan.9 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah pola penggunaan media dan metodologi penelitiannya. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya meneliti pola penggunaan media 

komunikasi, dan penulis menggunakan kompetensi komunikasi sebagai variabel Y. 

F.  KERANGKA TEORI 

1. Teori Uses and Gratification 

 Konsep dasar dari teori ini adalah di mana seseorang menggunakan media 

sesuai dengan motif dan kepentingan pengguna media. Teori ini berasumsi bahwa : 

Pertama, penggunaan media didorong dan diarahkan tujuan serta merupakan perilaku 

yang bertujuan. Kedua, individu memanfaatkan media sebagai respons terhadap 

kebutuhan yang dirasakannya. Ketiga, ada keragaman dalam individu-individu dan 

faktor-faktor sosial yang mengarahkan serta menyaring perilaku penggunaan media. 

Keempat, penggunaan media hanyalah salah satu dari sekian banyak pilihan yang 

                                                           
9 Felix Tawaang, “Pola Penggunaan Media Komunikasi Masyarakat : Studi Kasus di 

Lingkungan RT.05 RW. 11 Kelurahan Mekar Wangi, Kecamatan Tanah Sareal,Kabupaten Bogor, 
Propinsi Jawa Barat”, Jurnal Insani, Vol.13 No. 2 (Desember, 2013). 
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dilakukan sehingga media pun bersaing dengan membentuk komunikasi lain dalam 

memberikan kepuasan dan membangkitkan motif penggunaan.10 

 Untuk mengetahui bagaimana khalayak dalam menggunakan media 

komunikasi itu, penggagas awal model uses and gratification telah berupaya 

mengemukakan ide-idenya. Katz, Gurevitch dan Haas dalam mendefinisakan 

penggunaan media mencakup  (1) Isi media , (2) Jenis media, (3) Terpaan media dan 

situasinya. Sementara itu dalam kaitan konsep penggunaan media komunikasi 

sebelumnya, penggunaan media itu terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 

berbagai media, jenis isi media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan antar individu 

konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara 

keseluruhan. Pengertian ini sebenarnya mirip dengan yang dikemukaan Kaatz, 

Gurevitch dan Haas sebelumnya. Bedanya terletak pada soal adanya jumlah waktu, 

jumlah jenis media dan adanya faktor individual dalam penggunaan isi media.  

2. Teori Kompetensi Komunikasi 

Kompetensi komunikasi merupakan kemampuan yang meliputi keterampilan, dan 

sikap yang sesuai dalam mengelola pertukaran pesan verbal dan non verbal. Menurut 

William Howel adapun 4 tingkatan kompetensi meliputi11 :  

a. Unconscious Incompetence, yaitu tidak sadar dan tidak bisa melakukan apa-apa. 

Dimaksud tidak sadar adalah telah salah menafsirkan pesan atau perilaku  

                                                           
10 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama. 

2016), hlm. 205. 
11 Kompetensi Komunikasi, https://ngejurnal.wordpress.com/2010/11/15/kompetensi-

komunikasi/, diakses tanggal 3 Februari 2018.  

https://ngejurnal.wordpress.com/2010/11/15/kompetensi-komunikasi/
https://ngejurnal.wordpress.com/2010/11/15/kompetensi-komunikasi/
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komunikasi pihak lain secara tidak sadar. Sedangkan tidak bisa melakukan apa-apa 

adalah tidak cukup peduli dengan perilaku komunikasinya sendiri. Bentuk 

komptensi ini adalah yang paling rendah dari bentuk lainnya. 

b. Conscious Incompetence, yaitu sadar dalam berkomunikasi, tetapi tidak bisa 

melakukan apa-apa. Dimaksud sadar adalah komunikasi yang dilakukannya tidak 

efektif dan seringkali terjebak pada salah paham, seperti penanganan konflik yang 

tidak produktif. Meskipun begitu, mampu melakukan apapun untuk 

memperbaikinya.  

c. Conscious Competence, yaitu sadar dalam hal berkomunikasi, dan mampu 

melakukan sesuatu. Orang pada bentuk ini mampu mengontorl perilaku 

komunikasunya secara sadar dan melakukannya terus menerus sehingga menjadi 

komunikasi yang lebih efektif.  

d. Unconscious Competence, yaitu tidak sadar karena telah terjadi sebuah kebiasaan 

dan mampu melakukan sesuatu. Bentuk ini merupakan tingkatan paling tinggi 

dalam kopetensi komunikasi. Orang pada tingkatan ini memiliki kemampuan untuk 

menyatukan tindakan komunikasi menjadi bagian dari perilakunya sehari-hari. Dia 

tidak perlu lagi sibuk untuk mengatur perilakunya terus menerus karena secara 

otomatis dirinya telah menyesuaikan.  

Dalam buku Teori Komunikasi Antar Personal yang disusun oleh  Alo Liliweri 

menjelaskan bahwa kompetensi terdiri dari tiga hierarki klasifikasi, yaitu kognitif, 

afektif, dan perilaku komunikasi antar personal (psikomotirik) .  
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a. Kognitif 

Dimensi kognitif mengacu pada pengetahuan dan keterampilan meta kognitif. 

Pengetahuan tersebut diukur dengan indikator-pengetahuan tentang proses 

komunikasi, strategi dan konteks, dan keterampilan meta kognitif untuk 

merencanakan, memahami, mengevaluasi, mengontrol, dan menganalisis 

komunikasi.12 Dalam ranah kognitif ini, ditekankan pada mengurutkan keahlian 

berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

b. Afektif 

Dimensi afektif dari komunikasi antarpersonal dapat dipahami sebagai motivasi 

untuk berkomunikasi secara kompeten, dimana motivasi dapat diukur oleh 

kesediaan sesorang untuk mendekati atau menghindari situasi tertentu demi 

mencapai tujuan tertentu dalam interaksi antarpersonal.13  Ranah afektif merupakan 

ranah yang berhubungan dengan sikap, nilai, perasaan, emosi, serta derajat 

penerimaan  atau penolakan suatu obyek. Pembagian ranah afektif menjadi lima 

kategori ; 1) receiving/penerimaan adalah semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan atau stimulasi dari luar yang datang pada diri seseorang. 2) 

responding/menanggapi, yaitu berkenaan dengan jawaban dan kesenangan 

menanggapi atau merealisasikan sesuatu yang sesuai dengan nilai yang dianut 

masyarakat. 3) valuing/penilaian, berkaitan dengan memberikan nilai, penghargaan 

                                                           
12 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal (Jakarta: Kencana, 2015), hlm.413.  
13 Liliweri, Komunikasi Antar Personal, hlm..413. 
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dan kepercayaan terhadap suatu gejala atau stimulus. 4) organization/mengelola, 

yaitu kemapuan menimbang akibat positif atau negatif. 5) 

characterization/karakteristik, berkaitan dengan keterpaduan seluruh sistem nilai 

yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 

lakunya.  

c. Psikomotorik 

Dimensi perilaku komunikasi antarpersonal mengacu pada keterampilan 

komunikasi antarpersonal.14 Sehingga kata kunci bagi kompetensi komunikasi 

antarpersonal berkaitan dengan bagaimana komunikator menampilkan perilaku 

yang tepat dalam menghasilkan komunikasi yang efektif, dan ini sangat tergantung 

pada persepsi kita terhadap kompetensi. Secara teoritis, ranah psikomotorik adalah 

ranah yang menitikberatkan pada kinerja otot.15 Kinerja otot dalam sistem 

komunikasi adalah bagaima komunikasi verbal menghasilkan perilaku yang sesuai 

dengan apa yang dikomunikasikan.  

3. Teori Media Baru  

New Media atau media online didefinisikan sebagai produk komunikasi yang 

termeditasi teknologi yang terdapat dengan computer digital. Teori media baru ini 

adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, yang mengemukakan bahwa media 

baru merupakan teori yang membahas mengenai perkembangan media. Pierre Levy 

                                                           
14 Liliweri, “Komunikasi Antar Personal”, hlm. 413. 
15 Penilaian Ranah Psikomotorik, https://www.kompasiana.com/aloevera/penilaian-ranah-

psikomotorik_5528bf00f17e6144028b45bc, diakses tanggal 03 April 2018. 

https://www.kompasiana.com/aloevera/penilaian-ranah-psikomotorik_5528bf00f17e6144028b45bc
https://www.kompasiana.com/aloevera/penilaian-ranah-psikomotorik_5528bf00f17e6144028b45bc
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memandang World Wide Web (WWW) sebagai sebuah lingkungan informasi yang 

terbuka, fleksibel, dan dinamis, yang memungkinkan manusia mengembangkan 

orientasi pengetahuan yang baru.  Straubhaar dan LaRose  mencatat bahwa adanya 

perubahan terminologi menyangkut media. Perubahan tersebut berkaitan dengan 

perkembangan teknologi, cakupan area, produksi massal, distribusi massal, sampai 

pada efek yang berbeda dengan apa yang ada di media massa. Sedangkan menurut John 

Vivian ; keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui pola-pola penyebaran 

pesan media tradisional ; sifat internet yang bisa berinteraksi, mengaburkan batas 

geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real time 16 

Everett M. Rogers dalam bukunya Communication Technology ; The New Media 

in Society, mengatakan bahwa dalam hubungan komunikasi di masyarakat dikenal 

empat era komunikasi yaitu era tulis, era media cetak, era media telekomunikasi 

dan era media komunikasi interakktif. Dalam era tekrakhir media komunikasi 

interaktif dikenal media computer, videotext dan teletext teleconferencing, TV 

kabel dan sebagainya.17 

 Dalam Beberapa persoalan yang ditawarkan Gauntlett dalam buku Cyber 

Media  yang ditulis oleh Rulli Nasrullah  untuk studi media baru adalah : 1) tidak seperti 

media massa, internet memberikan ruang kepada khalayak untuk mengekspresikan 

dirinya ; 2) ruang virtual di internet memungkinkan khalayak untuk membentuk sebuah 

komunitas tanpa memikirkan perbedaan geografis ; 3) identitas baik yang 

merepresentasikan khalayak maupun anonym bisa terjadi di dunia siber : 4) internet 

dengan web-nya itu sendiri merupakan bisnis besar dalam dan memberikan aspek-

aspek serta kesmpatan baru dalam bisnis menurut pandangan ekonomi ; 5) internet 

                                                           
16 Rulli Nasrullah,Cyber Media (Yogyakarta: Idea Press, 2013), hlm. 17 
17 Bungin, “Pornomedia”, hlm. 1. 
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mengubah relasi (pelaku) politik hubungan internasional. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa media baru memiliki medium yang berbeda dengan media pada 

umumnya, keberadaan jaringan internet inilah yang kemudian menjadi titik tumpu 

hadirnya media baru dikalangan masyarakat. Dalam buku yang ditulis oleh Burhan 

Bungin berjudul Pornomedia menjelaskan bahwa ada tiga media baru yang akan lahir 

diwaktu-waktu yang akan datang, yaitu media aroma, media rasa dan media sentuhan. 

Dari ketiga macam media tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis teknologi yang akan 

datang sudah pasti akan menjaring manusia ke dunia yang serba praktis, sehingga 

orang-orang tidak perlu mengeluarkan tenaga untuk keluar rumah.  

 “New new media give their users the same control over when and where to get 

text, sound, and audiovisual content as provided by new media. Indeed, new new media 

continue all the advantages that new media have over old media. But new new media 

do more… That constitutes a de facto worldwide community of cosumer/producer that 

did no exist with older media.”18 

Dari pernyataan diatas, sangat jelas bahwa media baru memiliki dimensi tersendiri 

yang tidak sama dengan media lama. Sebab media baru mampu memberikan hal yang 

lebih kepada penggunanya sehingga sangat membedakannya dengan media lama.  

G. HIPOTESIS PENELITIAN 

 Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan sementara terhadap hubungan antara 

dua atau lebih variabel peneliitan. Hipotesis dalam penelitian ini meliputi :  

                                                           
18 Paul Levinson, New New Media, (America: Pearson, 2009), hlm. 5. 
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1. Hipotesis alternatif (Ha) : terdapat pengaruh penggunaan media terhadap 

kompetensi komunikasi siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta. Semakin tinggi 

penggunaan media, maka semakin tinggi kompetensi komunikasi Siswa.  

2. Hipotesis nihil (H0) : tidak terdapat pengaruh penggunaan media terhadap 

kompetensi komunikasi siswa. SMA PIRI 1 Yogyakarta.  

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penulisan skripsi pada penelitian yang akan dilakukan ini disusun dalam lima 

bab, tujuannya untuk mengetahui arti penting pada setiap bagian dan mengetahui 

sistematika penulisan, sebagai berikut.  

BAB I Berisi tentang pendahuluan, pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, konsep serta 

kerangka teori,  hipotesis, dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh penulis, antara 

lain, jenis penelitian, variabel penelitian, definisi konseptual, definisi operasional, 

populasi dan sampel, sumber data, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, 

uji validitas dan realibilitas, dan jenis analisis data.  

BAB III berisi mengenai gambaran umum SMA PIRI 1 Yogyakarta 

BAB IV berisi tentang pengaruh penggunaan media terhadap kompetensi 

komunkasi siwa SMA PIRI 1 Yogyakarta berupa analis data meliputu uji 

normalitas, uji linieritas, dan uji korelasi pearson product moment.  

BAB V yaitu penutup. Berisi kesimpulan dan saran.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan media Terhadap 

Kompetensi Komunikasi Siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta, maka dapat ditarik 

kesimpulan pengaruh penggunaan media terhadap kompetensi komunkasi  

sebagai berikut : 

1. Sebaran data variabel X 

Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah sebaran data variabel X sebesar 

93,8% atau sebanyak 75 siswa masuk kedalam kategori tinggi, sehingga 

dapat sisimpulkan bahwa sebesar 93,8% siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta 

menggunakan media sosial Instagram, facebook, dan twitter. 

2. Sebaran data Variabel Y 

Berdasarkan hasil pengolahan data, jumlah sebaran data variabel Y sebesar 

88,8% atau sebanyak 71 siswa termasuk kedalam ketgori tinggi, sehingga 

dpat disimpulkan bahwa sebanyak 88,8% siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta 

memiliki kompetensi komunikasi yang baik.  

3. Variabel penggunaan media mempuyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kompetensi komunikasi, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis korelasi 

pearson product moment menggunakan taraf signifikanisi 1% dimana n = 80 
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maka r tabel = 0,283. Sedangkan dalam uji korelasi dihasilkan nilai r hitung 

sebesar 0,296 dimana angka ini lebih besar dari r tabel (0,296 > 0,283) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X 

(intensitas penggunaan media) terhadap variabel Y (kompetensi komunikasi).  

Hasil diatas kemudian menjawab rumusan masalah yaitu “ada pengaruh 

intensitas penggunaan media terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA 

PIRI 1 Yogyakarta”, sehingga Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

Hipotesis nihil (H0) ditolak.  

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pengamatan mengenai pengaruh 

intensitas penggunaan media terhadap kompetensi komunikasi siswa SMA 

PIRI 1 Yogyakarta, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada seluruh siswa SMA PIRI 1 Yogyakarta untuk dapat 

memanfaakan kecanggihan teknologi salah satunya media sosial dengan 

baik agar dapat memberikan pengaruh positif pada pribadi siswa.  

2. Bagi peneliti hendaknya untuk memperluas penlitian hingga diperoleh 

informasi yang leboh lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kompetensi komunikasi.  
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